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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk sempurna® yang memiliki kelebihan diantara
makhluk lain. Kelebihan tersebut adalah manusia mempunyai dua dimensi yang
dianugrahkan Allah SWT kepadanya. Dimensi pertama adalah materi (maddah)
yang dalam kacamata filsafat disebut dimensi hewani (jism). Jika dilihat dari
dimensi ini maka manusia dipandang sama dengan makhluk sejenis hewan. Kedua
manusia juga mempunyai dimensi spiritual, dimensi ini disebut dimensi malakuti,

filsafat mendefinisikan sebagai dimensi roh (nafs).?

Dimensi malakuti merupakan esensi manusia yang Ssesungguhnya.®
Kesempurnaan derajat manusia terletak pada malakuti atau jiwa, sedangkan jiwa
yang dimaksud disini adalah jiwa-jiwa yang sempurna.” Jiwa dalam kehidupan
manusia sangat mempengaruhi dalam membina perjalanan keimanan dan
keislaman seseorang. Pentingnya wahana ruhani dikarenakan jiwa adalah
eksistensi terdalam yang senantiasa membutuhkan konsumsi spiritual agar

berkembang tumbuh sehat dan mandiri. Sebab kondisi moral seseorang tidak akan

! Dalil Nagli dalam Q.S. at-Thin, 97: 4-5 dan juga Q.S. at-Taghabun: 3.

2 Husain Muzairi, Jihad an-Nafs, Menuntun Hawa nafsu Membangun Rohani, terj. Ahmad
Subandi, (Jakarta: PT. Lemtera Basritama, 2000, cet. Pertama), 33.

¥ Mohammad Muchlis Solichin, “Tazkiyah al-Nafs Sebagai Ruh Rekonstruksi Sistem
Pendidikan Islam” (Tadris, Volume 4, Nomor 1, 2009), 1.

* lbn Qayyim al-Jauziyyah secara jelas mengatakan bahwa kesempunaan jiwa adalah
memiliki prilaku yang jelas dan sifat yang pasti serta memiliki kesempurnaan dalam jiwa, adapun
ukuran kesempurnaan tersebut dapat dilihat dari sejauh mana seseorang sampai pada tingkatan
ma’rifah, mahabbah dan suluk. Lihat pada Ibn Qayyim al-Jauziyyah, Al-Fawaid, Terapi
Mensucikan Jiwa, terj. Dzulhikmah (Jakarta: Qisthi Press, 2013), 142-143.
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sempurna secara maksimal apabila tidak diiringi dengan jiwa-jiwa yang suci,
mulia dan luhur. Al-Qur’an menyebut jiwa dengan ungkapan “al-Nafs”.> Untuk
mencapai jiwa pada tahap kesempurnaan dimulai dari proses penyucian jiwa
sendiri dari berbagai sesuatu yang mengotorinya. Dalam Bahasa Arab penyucian

jiwa disebut tazkiyat al-Nafs.°

Secara umum manusia terdiri dari dua unsur yakni jasad dan roh. Di dalam
roh mencakup akal, jadi pada intinya dalam diri manusia terdapat tiga komponen
yaitu: jasad, akal, dan hati. Dari ketiga komponen tersebut kesempurnaan manusia
dapat tertuju ketika manusia sampai kepada kesempurnaan spiritual’ roh di badan
yang merupakan komponen yang paling istimewa dalam diri manusia, kerena roh
berupa hembusan yang bersifat ghaib dari sang Maha Pencipta, sehingga bentuk
dan hakikatnya hanya Allah SWT sajalah yang mengetahuinya, sesuai dalam

berfirmanNya,

WY‘M‘&?’G—-’J )f‘wcﬁ‘&@“u‘
Artinya: “Dan mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang roh.
Katakanlah: "Roh itu Termasuk urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu diberi

pengetahuan melainkan sedikit." (QS. Al-Isra’: 85).

® Kata al-Nafs mempunya beberapa arti, Pertama dapat bermakna “roh” yang menjadi
rahasia hidup makhluk bernyawa, baik manusia maupun yang lainnya, dan hanya Allah SWT saja
yang mengetahui hakikatnya, lihat pada Q.S. al-Isra’: 85, kedua kata al-Nafs berarti kekuatan nalar
dan rasio yang menjadi alasan dasar manusia terkena pembebanan tanggung jawab (taklif), yang
dengan tanggung jawab itu ia mendapatkan balasan atau siksaan atas perbuatannya, lihat pada Q.S.
Lugman: 34 dan Ketiga kata al-Nafs juga bermakna manusia secara keseluruhannya, baik tubuh,
roh, maupun kekuatan nalarnya, lihat pada Q.S. Lugman : 28.

® Tazkiyat al-Nafs merupakan proses pensucian jiwa manusia dari beberapa kotoran yang
terdapat dalam jiwanya, sehingga tujuan utama manusia dapat beribadah secara maksimal. Lihat
Muhammad Muchlis Solichin. “Tazkiyah al-Nafs Sebagai Ruh Rekonstruksi Sistem Pendidikan
Islam”, 27-28.

" Husain Muzairi, Jihad an-Nafs, Menuntun Hawa nafsu Membangun Rohani, 33



Akal dan ruh yang dihembuskan kepada manusia merupakan anugrah yang
telah diberikan Allah SWT kepada manusia. Dengan adanya akal dan ruh manusia
dapat menjalankan tugas di bumi sebagai khalifah sekaligus memakmurkan bumi
dengan segenap kemampuan yang dimiliki diantaranya adalah dapat membedakan
antara yang baik dan buruk, halal dan haram, perintah dan larangan. Fungsi akal
bagi manusia adalah untuk berfikir. Allah SWT mengilhamkan kepada manusia
jalan kebaikan dan keburukan, serta memberi potensi untuk melakukan ketaatan
dan kemaksiatan. Keterbatasan akal dalam meliputi segala sesuatu membuat
manusia terhalang kepada kesempurnaan dan menghindari seluruh totalitas hidup
manusia. Adanya hawa nafsu, syahwat dan kelemahan lain pada manusia
merupakan penyakit yang manusia sendiri tidak akan selamat dari penyakit

tersebut kecuali dengan penyinaran wahyu.®

Pada realitasnya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dikosumsi
manusia dewasa ini ternyata tidak diikuti dengan perkembangan nilai-nilai yang
baik. Pada kenyataannya suasana kehidupan modern dengan kebudayaan yang
massif, serta terpenuhinya berbagai mobilitas sosial kehidupan secara teknologis-

mekanis, bahkan pada satu sisi telah melahirkan krisis etika moral bangsa.

Krisis moral bukan hanya melanda kaum elit bawah namun sudah masuk
meracuni sampai tingkat atas yakni pada birokrasi negara, seperti para kaum
berdasi, eksekutif, birokrat, politisi dan lain sebaginya. Sebagai isu
kemunculkannya adalah maraknya Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (KKN). Hal

ini merupakan wujud kongkrit bangsa sedang mengalami krisis multidimensional.

8 Said hawwa, Al-Islam. terjm. Ainur ridha (Jakarta: al-I’tishom, 2002 cet. kedua), 22



Secara naluri manusia merindukan kehidupan yang tenang dan baik secara
jasmani maupun rohani. Namun realitas menunjukkan bahwa peradaban manusia
yang semakin maju berakibat pada makin kompleksnya gaya hidup manusia.
Bersamaan dengan pesatnya modernisasi dalam kehidupan, manusia harus
menghadapi persaingan ketat serta pertarungan yang sangat tajam yakni suatu

kondisi yang menimbulkan kecemasan dan kegelisahan diri.

Perasaan cemas yang dialami tersebut bersumber dari hilangnya makna
hidup seperti sikap kejujuran dan sikap solidaritas tinggi.’ Maka berlatar belakang
dari kegelisahan inilah kemudian mereka mencoba inisiatif serta dunia baru
dengan harapan bisa menemukan kondisi kehidupan yang mereka inginkan. Pada
akhirnya mereka melabuhkan dirinya pada minum-minuman keras, seks bebas,
obat-obatan terlarang, tindak kriminal dan lain sejenisnya. Dalam perspektif
agama Islam, cara tersebut adalah salah dan justru akan menghantarkan manusia
kedalam lembah ketidak bermaknaan hidup yang lebih dalam. Karena semuanya
hanya bersifat kesenangan sesaat, dan dapat dikatakan sebagai penyakit yang tidak
ada batasnya. *° Seperti yang disebutkan dalam al-Qur’an dalam surat al-Bagarah

ayat 8-10:

% Achmad Mubarok, Jiwa Dalam al-Qur’an (Jakarta: Paramadina, 2000), 9. Hal serupa
diungkapkan oleh Khawajah Anshari yang menjelaskan bahwa penyakit manusia modern semakin
menunjukkan keparahan ketika sampai pada penyakit keraguan dan kemunafikan (nifag), lihat
pada Sayyed Hossen Nasr, Enslikopedi Tematis Spiritualitas Islam (Bandung: PT Mizan Pustaka,
2002), 404.

19 sayyed Hossen Nasr. Enslikopedi Tematis Spiritualitas Islam, 403.
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Artinya: “Diantara manusia ada yang mengatakan: "Kami beriman kepada
Allah dan hari kemudian," pada hal mereka itu sesungguhnya bukan orang-orang
yang beriman. Mereka hendak menipu Allah dan orang-orang yang beriman,
Padahal mereka hanya menipu dirinya sendiri sedang mereka tidak sadar. Dalam
hati mereka terdapat penyakit, lalu ditambah Allah penyakitnya; dan bagi mereka

siksa yang pedih, disebabkan mereka berdusta.”**

Dari ayat tersebut menunjukkan bahwa esensi dari agama adalah moral.*?
Moral pada diri seseorang akan melahirkan tindakan-tindakan positif, seperti
menjaga kesehatan jiwa dan raga, menjaga fitrah serta memenuhi kebutuhan-
kebutuhan ruh dan jasmani. Dengan demikian apabila agama menjadi sandaran

utama seseorang maka krisis moral tidak akan terjadi.

Namun tidak dapat dipungkiri pada dasarnya setiap manusia mempunyai
karakteristik yang berbeda antara satu dengan yang lainnya. Dalam bahasa Arab

karakteristik dikenal dengan istilah syakhshiyyah."* Imam al-Ghazali

1 Al-Qur’an al-Karim Billughot al-Indunisiyat, 9-10.

12 Moral yang dimaksud disini adalah moral antara seorang hamba dengan tuhannya, moral
dengan dirinya sendiri dan moral antar dirinya sendiri dengan orang lain yang ada disekelilinganya
(masyarakat).

13 Kata syakhshiyyah biasanya digunakan untuk menunjukkan keberadaan seorang manusia
sebagai satu kesatuan yang utuh sehingga membuatnya berbeda dari individu yang lain, terutama
dalam hal kerangka kehidupan sosial. ldentitas manusia itu terdiri dari beberapa sifat, antara lain:
ia berbeda antara satu individu dengan individu lainnya, indentitas manusia merupakan produk
dari interaksi sosial individu tersebut, dan identitas merupakan satu sistem yang utuh tentang



menyebutkan bahwa manusia pada fitrahnya dalam dirinya terdapat empat jenis
sifat, yakni: sifat binatang buas, kebinatangan, syaitan, dan rabbani. Jika ia
dikuasai oleh ghadab (kemarahan) maka sifat yang melekat dalam dirinya adalah
sifat binatang buas. Kemudian jika dirinya cenderung kepada syahwat maka sifat
yang terbentuk dalam dirinya adalah sifat kebinatangan. Apabila kedua sifat ini
terhimpun dalam satu diri manusia, maka akan memunculkan sikap suka berbuat
kejahatan, keras kepala, suka menipu, dan lain sebagainya. Sehingga jadilah

manusia bersifat syaitan.™

Sedangkan sifat rabbani (ketuhanan) merupakan sifat yang sangat mulia.
Apabila seseorang mempunyai sifat rabbani maka apa yang terdapat dalam sifat
syaitan merupakan sesuatu yang ia hindari. Untuk memperoleh sifat rabbani ini,
seorang harus memperbanyak ibadah dan melaksanakan kewajiban yang

diperintahkan oleh agama, serta melatih diri dengan akhlak-akhlak yang terpuji.*

Jiwa manusia merupakan tempat pertempuran yang kontiniu (all time
confrontation) antara potensi fujur (kedurhakaan) dengan tagqwa (ketaatan), dan
antara bisikan syaitan dan malaikat. Dengan demikian maka setiap manusia pasti
akan mengalami problematika internal dalam jiwanya. Hal ini dikarenakan setan
yang mengendalikan hawa nafsu buruknya dan senantiasa berusaha mengajak

kepada kedurhakaan dan kesesatan.™®

berbagai sifat yang ada pada dirinya yang membuatnya berbeda dengan yang lainnya. Lihat Sa’ad
Riyad, ‘Zimu al-Nafs fi al-Hadits al-Syarif (Muassasah Igra’. 2004, cet. I), Terj. Sutrisno Hadi,
dkk, Jiwa Dalam Bimbingan Rasulullah (Jakarta: Gema Insani, cet. I, 2007), 71-72.

14 al-Ghazali, Mukhtashar Ihya’ ‘Ulumuddin (Beirut: Dar al-Fakr, tt), 137.

1> al-Ghazali, Mukhtashar lhya” ‘Ulumuddi, 137.

16 ihat dalam Q.S. asy-Syam: 7-10.



Semua krisis yang muncul kepermukaan kehidupan manusia, baik berupa
krisis ekonomi, politik, sosial, hukum, keamanan, dan moral, semuanya berawal
dari krisis spiritual yang terjadi pada diri manusia. Karena itu sepanjang
sejarahnya, dalam mengatasi berbagai krisis kehidupan yang menimpa umat
manusia, para nabi dan rasul Allah SWT terdahulu senantiasa mengawali langkah
mereka dengan melakukan tazkiyat al-Nafs (penucian jiwa), tak terkecuali Nabi

Muhammad SAW.

Bahkan dalam hal ini tazkiyat al-Nafs menjadi syarat mutlak bagi suksesnya
pengentasan manusia dari berbagai krisis yang membelitnya. Realitas sejarah
menunjukkan bagaimana jiwa para shahabat rasulullah SAW antara sebelum
mengenal Islam dan sesudahnya. Sebelum mengenal Islam, jiwa mereka terkotori
oleh debu-debu syirik, fanatisme golongan (ashabiyah), dendam, dengki,
takabbur, dan lain sebagainya. Namun, setelah diwarnai oleh risalah Islam,
mereka mengalami perubahan total. Jiwa mereka menjadi bersih, bertauhid,
ikhlas, sabar, ridha, zuhud. Akhirnya peradaban baru pun muncul mengguncang

dunia.

Secara garis besar konsep mensucikan jiwa ialah bertujuan agar menjadi
orang yang lebih baik sebagaimana disebut tazkiyat al-Nafs. Tazkiyat al-Nafs
bermakna sebagai sebuah proses pensucian ruh yang jelek (nafs amarah dan nafs
lawwamah) dari dalam diri seseorang menuju ruh kebaikan (nafs muthmainah).’
Maka tujuan tazkiyat al-Nafs selaras dengan perkembangan kondisi jiwa manusia

yang menginginkan kebersihan jiwa, karena jiwa yang bersih akan berdampak

" Ahmad Farid, Tazkiyyatun Nafs, Penyucian Jiwa Dalam Islam, terj. Muhammad Suhadi,
(Jakarta: UMMUL QURA, 2014), 104-109



pada moral dan tingkah laku yang baik, dan sebaliknya jiwa yang kotor akan

berakibat pada tindak laku yang salah.

Ulama’ besar sekaligus reformis pemikir Islam abad ke-13 yakni lbn
Qayyim al-Jauziyyah sangat gigih dalam memerangi taglid buta dan menyerukan
kebebasan berpikir, dengan tetap berpegang teguh pada pokok-pokok ajaran Islam
dan aqidah para ulama’ salaf. Ibn Qayyim al-Jauziyyah memiliki pemikiran yang
luas dan menguasai beberapa macam ilmu pengetahuan seperti ilmu filsafat,

kimia, astronomi tafsir, figh, tafsir, hadith dan tasawuf.'®

Ibn Qayyim al-Jauziyyah merupakan salah satu tokoh Islam kotemporer
yang berasal dari Damaskus. Banyak diantara hasil pemikiran yang mendalam dan
intensif yang di wujudkan dalam bentuk buku, kitab maupun artikel. Banyak para
ulama’ yang memuji beliau terkait keilmuan, ketagwaan dan kezuhudanya,

diantaranya:*

Ibn kathir mengatakah: “Ibn Qayyim memiliki tabiat yang baik, cinta
terhadap sesama manusia, tidak pernah dengki maupun menghina orang lain, saya
termasuk orang yang dekat dan mencintainya, saya tidak menemukan pada masa
kami, orang yang paling banyak beribadah selain dia, ia senang sekali

memanjangkan shalat, ruku’ dan sujudnya.”

Ibn Rajab al-Hanbali mengatakan: “Syamsuddin Abu Abdillah Ibnul

Qayyim al-Jauziyyah, syaikh kita adalah seorang fakih, ahli ushul, mufassir, ahli

'8 Ibn Qayyim al-Jauziyyah, Al-Fawaid, Terapi Mensucikan Jiwa,1.
9 Ibn Qayyim al-Jauziyyah, Al-Fawaid, Terapi Mensucikan Jiwa, 4.



nahwu, dan seorang yang arif” selain itu Burhanuddin az-Zar’y mengatakan:

“tidak ada di bwah langit ini orang yang memiliki keluasan ilmu sepertinya”.

Penting tazkyat al-Nafs dalam kehidupan manusia menurut Ibn Qayyim al-
Jauziyyah adalah jiwa yang bersih akan menghasilkan prilaku yang bersih pula.
Karena jiwalah yang dapat menentukan baik dan buruk prilaku seseorang.
Tazkiyat al-Nafs lebih sulit daripada marawat badan karena jiwa yang sakit hanya
dapat disembuhkan dengan proses tersebut.’> Menurut Ibn Qayyim al-Jauziyyah
antara hati dan badan saling membutuhkan kepada tarbiyah, dalam arti mendidik
kepada kesuciannya masing-masing. Keduanya harus ditumbuh kembangkan dan
ditambah gizinya sehingga mampu tumbuh dengan sempurna dan lebih baik dari

sebelumnya.?

Setiap muslim dituntut untuk menjadi pribadi yang shaleh, sebab sikap
kesalehan yang menghimpun seluruh kebaikan dan nilai-nilai luhur yang diajarkan
dalam agama Islam. Sehingga pada akhirnya manusia dapat menjalin hubungan
baik dengan sesama maupun dengan sang khalig. Seperti yang diungkapkan oleh
Ahmad Farid bahwa Ilmu tazkiyat al-Nafs dalam kehidupan manusia sangatlah
penting dari pada menuntut ilmu-ilmu ibadah yang lain. Sebagaimana pentingnya
air bagi kehidupan ikan dan udara bagi kehidupan manusia.?> Membersihkan jiwa
dengan harapan agar selalu patuh kepada syari’at Allah yang merupakan salah

satu faktor kebaikan yang paling baik di dunia dan di akhirat.

0 Muhammad Ibn Abi Bakar Ibn Qayyim al-Jauziyyah, Madarijus Salikin Baina Manazili
lyyaka Na’budu Wa Iyyaka Nasta’in (Beirut: Dar al-Kitab al-Araby, 1979), 315.

! |bn Qayyim Al-Jauziyyah, Ighatsatu Lahfan min Mashahidis Syaithan (Beirut: Darul
Ma’rifah, 1975, Juz 2), 46.

22 Ahmad Farid, Tazkiyyatun Nafs, Penyucian Jiwa Dalam Islam, x.
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Ibn Qayyim al-Jauziyyah menjelaskan bahwa pertolongan Allah hanyalah
kepada seseorang hamba yang memiliki iman yang sempurna. Keimanan yang
sempurna adalah seseorang yang selalu membersihkan jiwanya (tazkiyat al-Nafs)
yakni selalu memperhatikan, memperbaiki dan mengobati hati supaya selalu
menaati rab-Nya dan jauh dari perbuatan dosa, baik meninggalkan larangan Allah

ataupun mengerjakan perintahnya.? Sesuai dengan firman Allah SWT:

3N A3 343 Gl g5t b 1380 s Llisyiald Gy

Artinya: Sesungguhnya Kami menolong Rasul-rasul Kami dan orang-orang
yang beriman dalam kehidupan dunia dan pada hari berdirinya saksi-saksi (hari

kiamat)

Maka dari itu melakukan tazkiyat al-Nafs merupakan suatu kebutuhan
bahkan kewajiban bagi setiap orang, sehingga senantiasa terjaga dari segala

kebinasaan dan kehancuran, seperti dalam firman-Nya:

5% el T s 85 &) AN G 50T ST 58 5% ol

2 <% 2 £
. s 2 sy £
bl ‘ ‘

>

/JE;/,«E, ds .
j;l’cT).aa M\\}i}&é (’i"‘@" Dol § el S Sy =Y

Artinya:  “(yaitu) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan

perbuatan keji yang selain dari kesalahan-kesalahan kecil. Sesungguhnya

2 |bn Qayyim, Ighathatul Lahfan, Jilid 1-2 (Bairut: Dar at-Turath, 1961), 179. Lebih lanjut
dalam sejarah nabi dan umatnya terdahulu juga membuktikan bahwa kemenangan yang didapat
umat Islam dalam melawan kaum kafir ketika menghadapi perang uhud maupun badar, selalu
berkaitan dengan keadaan mereka yang bersih hatinya dalam hal ini selalu tazkiyat al-Nafs. Sesuai
dengan firman Allah dalam Q.S. ash-Shaf: 14, lihat pada Umar Abdul Jabbar, Khulashah Nur al-
Yagin (Surabaya: Muhammad Ibn Ahmad Nabhan wa Auladuhu, tt), 9-13
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Tuhanmu Maha Luas ampunanNya. dan Dia lebih mengetahui (tentang
keadaan)mu ketika Dia menjadikan kamu dari tanah dan ketika kamu masih janin
dalam perut ibumu; Maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci. Dialah yang

paling mengetahui tentang orang yang bertakwa.” (Q.S. an-Najm:32)

Sejalan dengan pemikiran Ibn Qayyim al-Jauziyyah tentang tazkiyat al-Nafs
tersebut maka bersamaan pula pada realitas yang terjadi di Kabupaten Sidoarjo.
Kondisi krisis moral masyarakat kian meningkat dikarenakan jiwanya yang masih
kotor. Wujud krisis moral tersebut terbukti semakin maraknya aksi perampokan,
pencurian, pemerkosaan sampai pada pengguna minum-minuman keras serta obat-
obatan terlarang. Adanya konsep Ibn Qayyim al-Jauziyyah tentang tazkiyat al-
Nafs merupakan alternatif yang sesuai apabila diaplikasikan sebagai usaha atau

terapi membersihkan jiwa-jiwa yang kotor tersebut.

Adanya fenomena tersebut merupakan gejala global yang bukan saja
dialami di Kabupaten Sidoarjo pada khususnya, akan tetapi hampir di setiap
Negara, baik itu negara-negara maju ataupun negara-negara berkembang.
Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki problem tersebut.
Meskipun secara sistem kelembagaan dan politik, negara sudah mempunyai suatu
program untuk mengatasi hal tersebut. Dari beberapa program yang ada di
Indonesia salah satunya adalah membentuk suatu wadah kelembagaan yang
khusus membina dan mendidik para pelaku tindak kejahatan tersebut, seperti

Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) dan Rumah Tahanan (Rutan).**

* Thohir Yuki Kusmanto, “Mereka Yang Tercabut Dari Masa Depannya: Analisis
Sosiologis Problem Sosial Anak di Indonesia” (Sawwa, VVolume 8, Nomor 2 April. 2013), 227.
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Salah satu Lembaga Pemasyarakatan yang berperan membina tahanan dan
narapidana di wilayah Kabupaten Sidoarjo adalah Lembaga Pemasyarakatan
Kelas Il A Sidoarjo. Menurut data statistik bahwa Lapas Kelas Il A Sidoarjo
mengalami overload warga binaannya dan semakin menunjukkan tingkat drastis
penambahan jumlah penghuninya. Hal tersebut membuktikan bahwa tingkat
kriminalitas cukup memprihatinkan di Kabupaten Sidoarjo, padahal mayoritas
penghuni Lapas Kelas Il A Sidoarjo tersebut adalah mayoritas orang-orang

beragama Islam.?®

Oleh sebab itu Lapas Kelas Il A Sidoarjo turut andil dalam memberikan
pembinaan bagi tahanan dan narapidana. Pembinaan kerohanian dan keagamaan
yang dilakukan di Lapas Kelas Il A Sidoarjo sebagian diantaranya adalah
menggunakan konsep tazkiyat al-Nafs sebagaimana perspektif Ibn Qayyim al-
Jauziyyah,® sebagai sarana dalam pembinaan dan penanaman nilai-nilai
keagamaan dengan sempurna. Meskipun tahanan dan narapidana merupakan para
pelanggar hukum, namun mereka tetap mendapat hak untuk mendapatkan

perawatan, baik secara jasmani maupun rohani.?’

Berangkat dari wacana tentang banyaknya jumlah penghuni di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas Il A Sidoarjo tersebut menjadikan ketertarikan penulis

untuk mengunjunginya dan meneliti tentang bagaimana relevansi konsep tazkiyat

> “Lapas Klas II A Sidoarjo Sudah Overload” dalam http://www.beritasidoarjo.com,
diakses 04-01-2015.

% Abdul Wahid Efendi. (Pembina Keagamaan), Wawancara Pra Observasi, Sidoarjo, 12
Januari 2015

%" Hak narapidana untuk mendapatkan perawatan, baik perawatan secara jasmani maupun
rohani diatur dalam pasala 14 mengenahi hak-hak narapidana dalam Undang-undang RI No. 12
Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan.
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al-Nafs menurut Ibn Qayyim al-Jauziyyah yang diterapkan dalam pembinaan
tahanan dan narapidana. Di mana dalam hal ini bukan hanya terbatas pada
kebutuhan pengetahuan saja, akan tetapi juga pada kepentingan untuk mengurai
bagaimana metode tazkiyat al-Nafs yang diterapkan disana dalam rangka
membentuk, membersihkan jiwa tahanan dan narapidana dan mengendalikan
tingkah lakunya, baik secara individual ataupun secara kelompok, sehingga
penulis mengangkat judul yang akan dijadikan penelitian yakni: “Pemikiran Ibn
Qayyim al-Jauziyyah Tentang Tazkiyat Al-Nafs Dan Relevansinya Dalam
Pembinaan Tahanan Dan Narapidana Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A

Sidoarjo.”

Identifikasi dan Batasan Masalah

Agar tidak terjadi kesalahan pemahaman dan maksud dari penulisan tesis
ini maka penulis berusaha untuk membatasi judul dengan identifikasi masalah,
diantaranya adalah: pensucian jiwa melalui proses tazkiyat al-Nafs dalam jiwa
tahanan dan narapidana, bentuk dan langkah-langkah dalam melakukan penyucian

jiwa, relevansi tazkiyat al-Nafs terhadap pembinaan tahanan dan narapidana.

Sedangkan dalam membatasi masalah agar tidak terjadi pelebaran
pembahasan dalam penelitian maka penulis membatasi masalah diantaranya yaitu:
pemikiran Ibn Qayyim al-Jauziyyah tentang tazkiyat al-Nafs, pelaksanaan tazkiyat
al-Nafs dalam pembinaan tahanan dan narapidana serta relevansi pemikiran lbn
Qayyim al-Jauziyyah tentang tazkiyat al-Nafs dalam pembinaan tahanan dan

narapidana.
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C. Rumusan Masalah

Berangkat dari pembatasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan
beberapa permasalahan yang menjadi pokok pembahasan tesis ini, diantaranya

adalah:

1. Bagaimana Pemikiran Ibn Qayyim al-Jauziyyah Tentang Tazkiyat al-Nafs?

2. Bagaimana Pembinaan Tahanan dan Narapidana Lembaga Pemasyarakatan
Kelas Il A Sidoarjo?

3. Bagaimana Relevansi Pemikiran Ibn Qayyim al-Jauziyyah Tentang Tazkiyat
al-Nafs dalam Pembinaan Tahanan dan Narapidana Lembaga Pemasyarakatan

Kelas Il A Sidoarjo?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin penulis capai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk Mengetahui Bagaimana Pemikiran Ibn Qayyim al-Jauziyyah Tentang

Tazkiyat al-Nafs.

2. Untuk Mengetahui Bagaimana Pembinaan Tahanan dan Narapidana Lembaga

Pemasyarakatan Kelas Il A Sidoarjo.

3. Untuk Mengetahui Bagaimana Relevansi Pemikiran Ibn Qayyim al-Jauziyyah
Tentang Tazkiyat al-Nafs Dalam Pembinaan Tahanan dan Narapidana

Lembaga Pemasyarakatan Kelas 11 A Sidoarjo.
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E. Manfaat Penelitian

Dengan adanya tujuan penelitian diatas, maka manfaat yang dapat diambil

dari hasil penelitian ini adalah:
1. Teoritis

Secara teoritis memberikan sumbangan berupa pemikiran terhadap teori-
teori yang sudah ada dan mengemukakan teori baru tentang teori pemikiran Ibn
Qayyim al-Jauziyyah tentang tazkiyat al-Nafs dalam pembinaan tahanan dan

narapidana Lembaga Pemasyarakatan Kelas 11 A Sidoarjo.
2. Praktis
a. Manfaat Bagi Lembaga

Sebagai suatu informasi dan wawasan keilmuan berkaitan dengan
pemikiran lbn Qayyim al-Jauziyyah tentang tazkiyat al-Nafs dalam
pembinaan tahanan dan narapidana yang dapat dimanfaatkan di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas Il A Sidoarjo, sekaligus sebagai bahan evaluasi

terhadap kondisi atau keadaan sekarang dan masa mendatang.
b. Manfaat Bagi Akademik

Penelitian ini diharapkan juga dapat memberikan informasi sekaligus
kontribusi pemikiran bagi perkembangan ilmu pengetahuan terutama
tentang pemikiran Ibn Qayyim al-Jauziyyah tentang tazkiyat al-Nafs dan
relevansinya dalam pembinaan tahanan dan narapidana Lembaga
Pemasyarakatan Kelas Il A Sidoarjo di Pascasarjana UIN Sunan Ampel

Surabaya.
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c. Manfaat Bagi Penulis

Manfaat bagi penulis secara pribadi adalah dijadikan sebagai bahan
referensi dalam menambah wawasan dan pengetahuan tentang kondisi atau
keadaan yang sesungguhnya pada pemikiran Ibn Qayyim al-Jauziyyah
tentang tazkiyat al-Nafs dan relevansinya dalam pembinaan tahanan dan

narapidana Lembaga Pemasyarakatan Kelas 11 A Sidoarjo.
d. Manfaat Bagi Tahanan dan Narapidana

Sebagai tambahan IImu Pengetahuan, wawasan, dan acuan dalam
menjalani masa pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A

Sidoarjo.

F. Penelitian Terdahulu

Untuk mengahasilkan penelitian yang baik, maka data-data yang digunakan
dalam laporan penelitian ini diharapkan nantinya dapat menjawab secara
kompeherensif terhadap penelitian yang sudah ada dan sudah diteliti oleh pihak
lain. Diantara beberapa penelitian yang telah penulis diteliti dan dijadikan sebagai

bahan pertimbangan dari penelitian yang penulis lakukan adalah:

Pertama tesis yang ditulis olen Ali Ahmad Yenuri dengan judul: “Peran
Tazkiyat al-Nafs dalam Pembentukan Akhlak (Studi Akhlak Siswa Kelas XIlI
Madrasah Bertaraf Internasional Amanatul Ummah Pacet Mojokerto)”, fokus
yang dikaji dalam penelitian ini adalah: pertama apa bentuk tazkiyat al-Nafs di
Madrasah Bertaraf Internasional Amanatul Ummah Pacet Mojokerto, kedua bagaimana

pelaksanaan tazkiyat al-Nafs di Madrasah Bertaraf Internasional Amanatul Ummah
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Pacet Mojokerto dan apa peran tazkiyat al-Nafs di Madrasah Bertaraf
Internasional Amanatul Ummah Pacet Mojokerto. Dari hasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa peran tazkiyat al-Nafs dalam pembentukan akhlak siswa
kelas XII madrasah bertaraf internasional Amanatul Ummah Pacet Mojokerto
adalah: Pertama, sebagai motivasi dalam menjalani hidup, dan kedua, sebagai
pedoman hidup dan peran sebagai doktrin yang tepat dalam rangka pencegahan
dan langkah preventif dalam meningalkan segala kesalahan sehingga menjadikan

akhlak menjadi baik dari sebelumnya.?

Kedua skripsi yang ditulis oleh Khoirul Mustangin yang berjudul: “Metode
Tazkiyatun Nafs (Pensucian Jiwa) Melalui Ibadah Shalat dan Implikasinya
Terhadap Pendidikan Akhlak”. Pokok bahasan dalam Skripsi ini adalah: pertama
bagaimana metode penyucian jiwa (Tazkiyatun Nafs) melalui ibadah shalat
menurut Imam Al- Ghazali, dan kedua apa implikasi metode penyucian jiwa
(Tazkiyatun Nafs) melalui ibadah shalat menurut Imam Al Ghazali. Hasil
penelitian ini menyimpulkan bahwa metode tazkiyatun Nafs (Pensucian Jiwa)
melalui ibadah shalat dan implikasinya terhadap pendidikan akhlak menurut al-
Ghazali adalah dapat dilihat dari beberapa hal diantaranya adalah: Pertama dari
gerakan shalat yakni rasa syukur, kejujuran ketenangan, tidak putus asa, tidak
berlebih-lebihan, tidal sombong, tidak egois, dan sabar. Kedua dari implikasi

kekhusyu’an dalam shalat yang melatih konsentrasi dan dengan ibadah shalat

%8 Ali Ahmad Yenuri, “Peran Tazkiyat al-Nafs dalam Pembentukan Akhlak (Studi Akhlak
Siswa Kelas XII Madrasah Bertaraf Internasional Amanatul Ummah Pacet Mojokerto),” (Tesis--
UIN Sunan Ampel Surabaya, 2011).
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akan menimbulkan jiwa menjadi tenang sehingga menjadikan seorang lebih

mendekatkan diri kepada Allah SWT.?

Ketiga tesis yang ditulis oleh: Lahmuddin dengan judul: “Pendidikan
Akhlak Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1l A Sumbawa Besar Nusa Tengara
Barat”. Dalam penelitian tersebut yang menjadi pokok bahasan adalah: pertama
apa materi akhlak yang disampaikan di Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Kelas
Il A Sumbawa Besar, kedua bagaimana strategi dan metode pendidikan akhlak di
Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Kelas Il A Sumbawa Besar, dan Kketiga
bagaimana akhlak dan prilaku mantan narapidana setelah keluar dari Lembaga
Pemasyarakatan (Lapas) Kelas Il A Sumbawa Besar. Dari hasil penelitian ini
maka dapat disimpulkan bahwa materi pendidikan akhlak di Lembaga
Pemasyarakatan kelas Il A Sumbawa Besar terdapat materi akhlak terpuji dan
tercela yang mengarah pada materi akhlak manusia kepada sang khaliq dan rasul-
Nya serta kepada sesama. Dalam strateginya terdapat dua cara yaitu pembinaan
secara langsung oleh pendidik dan startegi tamping (secara tidak langsung)
dengan cara pendampingan tersendiri oleh pendidik. Sedangkan metode yang
digunakan dalam pembinaan adalah dengan ceramah, demonstrasi, penugasan

cerita dan keteladanan.®

Keempat skripsi yang ditulis oleh: Asti Ainiyah dengan judul: “Peran
Pendidikan Islam Dalam Membentuk Moral Anak di Rumah Tahanan Kelas | A

Surabaya”. Adapun fokus yang dikaji dalam penelitian ini adalah: pertama

2 Khoirul Mustangin, “Metode Tazkiyatun Nafs (Pensucian Jiwa) Melalui Ibadah Shalat
dan Implikasinya Terhadap Pendidikan Akhlak™ (Skripsi--UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014).

% Lahmuddin, “Pendidikan Akhlak Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II1A Sumbawa
Besar Nusa Tengara Barat” (Tesis--Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2011).
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bagaimana konsep pendidikan Islam yang ada di Rumah Tahanan Kelas | A,
kedua bagaimana pelaksanaan pendidikan Islam di Rumah Tahanan Kelas | A,
ketiga bagaimana kondisi moral anak di Rumah Tahanan Kelas | A, dan keempat
bagaimana peran pendidikan Islam dalam membentuk moral anak di Rumah
Tahanan Kelas | A. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa peran
pendidikan akhlak di Rumah Tahanan Kelas | A terdapat pengaruh yang kurang
signifikan karena terdapat beberapa faktor diantaranya adalah: kondisi psikis dan
karakter narapidana yang berbeda-beda, faktor lingkungan dimana narapidana
dikumpulkan menjadi satu dengan narapidana lain yang mempunyai latar
belakang kriminal yang sama, dan faktor latar belakang pendidikan agama Islam
narapidana anak yang minim. Meskipun perannya kurang signifikan namun peran
lain dapat dilihat dengan semangat antusias warga penghuni Rumah Tahanan
Kelas I A dalam mengikuti berbagai kegiatan keagamaan dan pembinaan-

pembinaan kerohanian lainnya.®*

Dari beberapa uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa penelitian yang
penulis lakukan mempunyai perbedaan dengan beberapa penelitian yang sudah
ada tersebut. Perbedaannya adalah dapat dilihat dari segi konsep tazkiyat al-Nafs
sendiri yang mana dari beberapa penelitian yang sudah ada konsep tazkiyat al-
Nafs yang dilakukan adalah dengan perspektif umum seperti yang diungkapkan
oleh Imam al-Ghazali, Said Hawwa, Fazlurrahman Anshari, Hasan Langgulung

dan Muhammad Abduh. Tazkiyat al-Nafs yang telah diungkapkan oleh beberapa

31 Asti Ainiyah “Peran Pendidikan Islam Dalam Membentuk Moral Anak di Rumah
Tahanan Kelas IA Surabaya” (Skripsi--Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya,
2011).
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ahli tersebut pada intinya sama yakni sebuah proses pembersihan jiwa dari
kotoran-kotoran sehingga jiwa menjadi bersih, namun yang menjadi berbeda
nantinya adalah dalam metode dan cara-cara tertentu menurut perspektif ahli

tersebut dalam mengaplikasikan tazkiyat al-Nafs sendiri.

Secara khusus dalam penelitian tazkiyat al-Nafs yang penulis lakukan
adalah perspektif Ibn Qayyim al-Jauziyyah yang pada intinya juga terdapat
berbagai metode atau cara tersendiri dalam melaksanakan tazkiyat al-Nafs.
Adapun perbedaan lain terdapat dari segi pembinaan yang dilakukan, dari
penelitian yang sudah ada tersebut meskipun secara obyek hampir sama yakni
pada tempat pembinaan orang-orang yang terjangkit kasus kriminal atau Lembaga
Pemasyarakatan, akan tetapi dalam penelitian yang penulis lakukan adalah
pembinaan secara khusus menerapkan konsep tazkiyat al-Nafs menurut pemikiran

Ibn Qayyim al-Jauziyyah.

Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Penelitian yang dilakukan termasuk dalam penelitian lapangan (field
research). Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi. Pedekatan fenomenologi dapat diartikan yakni obyek penelitian
tidak hanya dilihat dari hal-hal yang empirik saja, akan tetapi mencakup
fenomena yang tidak menyimpang dari persepsi, pemikiran, kemauan dan

keyakinan subyek tentang sesuatu diluar subyek, ada sesuatu yang transendent
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disamping aposteoriotik.>* Dalam hal ini konsentrasi penulis adalah pada
penelitian lapangan, dengan mengamati pembinaan yang dilakukan pada
tahanan dan narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A Sidoarjo.
Karena pada prinsipnya bahwa setiap situasi merupakan laboratorium dalam
lapangan penelitian kualitatif, hal tersebut dimungkingkan karena didalamnya
terdapat beberapa aspek sosial yang dapat dikaji dan diteliti sehingga menjadi

jelas.®

Dalam penelitian ini, pendekatan penelitian kualitatif yang digunakan
penulis adalah penelitian yang menghasilkan prosedur analisis yang tidak
menggunakan prosedur analisis statistik atau cara kuantitatif, namun
menggunakan studi deskriptif analitik, dimana seorang peneliti berusaha
menggambarkan kegiatan penelitian yang dilakukan pada obyek tertentu secara
jelas dan sistematis,>* yang mendeskripsikan dan menganalisis fenomena,
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang dapat diamati.*® Dengan demikian, data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini adalah lebih banyak berbentuk kata atau gambar dari pada berupa

angka-angka.

Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan fenomenologi,

dalam arti peneliti melihat obyek penelitian tidak hanya pada satu kontek

%2 Neong Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), 12.

% Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian kualitatif (Bandung: Remaja Rosda karya
Offset, 2006), 127.

% Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Prakteknya (Jakarta: Bumi
Aksara, 2007), 14.

% Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian kualitatif, 3.

% Imron Arifin, Penelitian Kualitatif Dalam llmu-llmu Sosial dan Keagamaan (Malang:
Kalimasahada Press, 1996), 49.
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naturalnya saja, namun peneliti melihat satu peristiwa tidak secara parsial atau
lepas dari konteks sosialnya karena satu fenomena yang sama dalam situasi
yang berbeda akan memiliki makna yang berbeda pula. Maka dari itu dalam
observasi data di lapangan peneliti tidak dapat melepaskan diri dari kontek atau

situasi yang menyertainya.*’
2. Jenis dan Sumber Data

Penelitian yang dilakukan ini diawali dengan cara mengumpulkan data
dan mencari informasi yang langsung turun ke lapangan yakni Lembaga
Pemasyarakatan Kelas Il A Sidoarjo. Dengan menggunakan berbagai metode
yang diantaranya observasi, wawancara atau interview dan dokumentasi.®
Data utama dalam penelitian ini adalah berupa kata-kata serta tindakan.
Sedangkan data dokumen adalah sebagai data tambahan. Dari data-data

tersebut diperoleh dari kegiatan observasi dan wawancara serta catatan-catatan.

Jenis data yang terkumpul berupa data primer dan data sekunder. Data
primer merupakan tempat penyimpanan data original (asli) dan beberapa
sumber-sumber dasar berupa bukti atau saksi mata. Sedangkan data sekunder
adalah data tentang adanya sesuatu yang jaraknya telah jauh dari sumber
original yakni dari berbagai sumber lain.** Dan sebagai kelengkapan data
penelitian maka penulis mengambil dari beberapa rekaman dan dokumen-

dokumen.

% Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 70.
Lihat juga pada James L. Cox, Expressing The Sacrced: an Introduction To The Phenomenology
of Religion (Harare: University of Zimbawe, 1992), 24.

%8 Nasution, Penelitian Naturalistik (Bandung: Rineka Cipta, 1996), 17.

% Moh. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 9-11.
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Data primer penulis dapatkan dari keterangan-keterangan langsung yang
penulis peroleh, diantaranya dari: pegawai Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il
A Sidoarjo, tahanan dan narapidana, Pembina keagaman, karyawan, warga
sekitar dan semua elemen yang terlibat dalam lokasi Lembaga Pemasyarakatan
Kelas Il A Sidoarjo. Sedangkan data skunder penulis dapatkan dari referensi
beberapa literatur seperti buku-buku karangan Ibn Qayyim al-Jauziyyah,

artikel, jurnal, koran dan internet.
3. Metode Pengumpulan Data

Dalam mencari bahan penelitian penulis mengadakan penelitian dengan

menggunakan beberapa metode sebagai berikut:
a. Observasi (Pengamatan)

Metode observasi ialah suatu teknik mengumpulkan data dimana
peneliti mengadakan pengamatan langsung atau tanpa perantara alat

terhadap gejala-gejala obyek yang dimiliki.*

Dalam metode ini penulis gunakan untuk mengamati secara langsung
dan mencatat tentang situasi yang ada dalam lingkungan Lembaga
Pemasyarakatan Kelas Il A Sidoarjo. Observasi yang penulis lakukan adalah
observasi langsung, yakni penulis langsung mengamati dan ikut serta
(observasi partisipan) dalam semua kegiatan pembinaan yang dilakukan
pada tahanan dan narapidana Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A Sidoarjo

terlebih pada pembinaan keagamaan dengan menggunakan konsep Tazkiyat

* Winarno Surahmad, Dasar dan Teknik Research Pengantar Metodologi Ilmiah
(Bandung: Badan Penerbit IKIP Bandung, 1968), 152.
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al-Nafs. Peranan peneliti dalam mengobservasi adalah bersifat terbuka dan
diketahui oleh seluruh pengelola dan instansi Lembaga Pemasyarakatan

Kelas Il A Sidoarjo.
. Interview (Wawancara)

Metode interview atau wawancara adalah proses tanya jawab antara
dua orang atau lebih, atau dengan satu pihak sebagai penanya dan pihak lain
sebagai pemberi keterangan atau jawaban, interview dipandang sebagai
pengumpul data dengan tanya jawab sepihak yang dilakukan dengan

sistematis dan berlandaskan penelitian.**

Dalam menggunakan metode interview ini penulis mengadakan tanya
jawab secara langsung dengan membawa instrumen penelitian sebagai
pedoman dalam pertanyaan tentang hal-hal yang sesuai kepada informan di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A Sidoarjo. Seperti wawancara kepada
beberapa pegawai Lembaga Pemasyarakatan, tahanan dan narapidana,
Pembina keagamaan, karyawan, warga sekitar dan semua elemen yang

terlibat dalam lokasi Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1l A Sidoarjo.

Wawancara dilakukan dalam dua pihak, yakni penulis sebagai pihak
penanya dan terwawancara adalah sebagai informan yang memberikan
jawaban terhadap pertanyaan yang penulis ajukan. Proses wawancara yang
penulis lakukan adalah wawancara yang sifatnya formal, karena
berhubungan dengan instasi Negara, jadi segala sesuatu yang dibicarakan

bersifat transparan. Penulis melakukan wawancara layaknya obrolan santai,

*! Winarno Surahmad, Dasar dan Teknik Research Pengantar Metodologi llmiah, 209.
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sehingga informasi yang bersifat rahasia dan tersembunyi dapat diperoleh
dengan mudah. Diantara beberapa jenis pertanyaan yang penulis ajukan
adalah seputar pembinaan tahanan dan narapidana di Lembaga

Pemasyarakatan Kelas Il A Sidoarjo.

Alat yang penulis lakukan dalam proses wawancara adalah beberapa
lembaran kertas dan bolpoin. Penulis sengaja tidak menggunakan alat
elektronik seperti video dan perekam dikarenakan ketatnya untuk membawa
masuk alat-alat tersebut kedalam Lembaga Pemasyarakatan Kelas 11 A
Sidoarjo ini. pemeriksaan dilakukam ketika awal penulis masuk pintu
gerbang dan hanya diperbolehkan membawa beberapa lembaran dan bolpoin
saja dan itu sudah menjadi peraturan dan ketentuan untuk dapat masuk ke

Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A Sidoarjo.
. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang
tertulis.** Metode dokumentasi adalah suatu metode yang dipakai untuk
menemukan data dengan memperhatikan dan melihat dari dokuen-dokumen,
papan nama, statistik dan arsip yang ada ditempat yang menjadi obyek

sasaran penelitian.

Dalam metode dokumentasi yang penulis lakukan dimana alat
pengumpul data yaitu menggunakan alat-alat pencatat seperti lembaran
catatan. Dokumen yang penulis dapatkan adalah berupa jawaban atas

pertanyaan dari hasil wawancara dengan para tahanan dan narapidana

*2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 197.
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Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1l A Sidoarjo. Disamping itu juga beberapa
sumber data yang dapat dijadikan hasil dokumen berupa laporan tertulis,
seperti: buku-buku, artikel, catatan, hasil rapat, peraturan-peraturan, catatan

harian serta agenda harian di Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A Sidoarjo.
4. Metode Analisa Data.

Sebagai langkah selanjutnya, setelah data terkumpul kemudian dilakukan
analisa data yakni mengelolah, mengklasifikasikan, menginterprestasikan, dan
mencari generalisasi secara umum dengan tujuan mencari kesimpulan dari data
yang telah diperoleh dari hasil observasi, interview dan dokumentasi untuk
memberikan pemahaman kepada peneliti tentang pembinaan tahanan dan
narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A Sidoarjo yang kemudian
dihubungkan dengan pemikiran Ibn Qayyim al-Jauziyyah tentang tazkiyat al-

Nafs. Langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini meliputi:
a. Reduksi data

Reduksi data penulis memulai dengan mengungkapkan dan
menerangkan hal-hal pokok dan penting terhadap isi dari data yang didapat
dari lapangan, sehingga data yang diperoleh dapat menjadi penguatan dari
hasil pengamatan di lapangan.*® Dalam tahap reduksi data ini kegiatan yang
penulis lakukan adalah pencatatan bagaimana pembinaan tahanan dan
narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A Sidoarjo, yang

kemudian memberikan tanggapan atas hasil catatan tang diperoleh tersebut.

*% Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 284.
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b. Display data

Display data yakni proses menampilkan data secara sederhana dalam
bentuk kata-kata atau tabel. Dengan tujuan agar data yang dikumpulkan
dapat dikuasai oleh peneliti sebagai dasar untuk mengambil kesimpulan

secara benar dan tepat.**

Dalam tahap ini penulis memadukan setiap fenomena yang muncul
dengan ciri-cirinya yang telah dihasilkan dalam tahap display data,
kemudian memadukan pembinaan tahanan dan narapidana di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas Il A Sidoarjo dengan pemikiran Ibn Qayyim al-
Jauziyyah tentang tazkitay al-Nafs dan dijadikan sebagai landasan untuk

meneliti tentang relevansi keduanya tersebut.
c. Verifikasi dan kesimpulan

Pada permulaan peneliti nantinya mengungkapkan data simpulan
dalam bentuk sementara yang kemudian akan diteliti kembali atau dikroscek
(verifikasi) pada data yang telah dibuat yang kemudian akan disimpulkan.
Adapun simpulan dari temuan yang didapat peneliti merupakan gambaran
akhir dari uraian-uraian sebelumnya yang difokuskan pada tujan penelitian

yang sudah melalui proses pembahasan.*

Simpulan hasil akhir dari penelitian ini dengan mengembangkan hasil

yang telah diperoleh dalam proses penelitian tersebut. Dasar interpretasi ini

* Imam Suprayogo, Metodologi Penelitian Sosial-Agama (Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya. 2001), 94.

* yatim Rianto, Metodologi Penelitian Pendidikan Kualitatif dan Kuantitatif (Surabaya:
UNESA University Press. 2007), 32.
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kemudian dilengkapi dengan konsep-konsep dan berbagai teori yang didapat
dari pemikiran lbn Qayyim al-Jauziyyah. Dalam arti konsep-konsep dan

teori diaplikasikan untuk menjelaskan seperangkat data.

H. Sistematika Pembahasan

Hasil penelitian ini nantinya disusun menjadi karya ilmiah dalam bentuk
tesis dan sebagai upaya untuk memberikan deskripsi secara memadai tentang
persoalan pemikiran Ibn Qayyim al-Jauziyyah tentang tazkiyat al-Nafs dalam
pembinaan tahanan dan narapidana Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1l A
Sidoarjo, maka penelitian ini mendeskripsikan persoalan tersebut secara sistematis

sebagai berikut:

Bab pertama berupa pendahuluan yang menguraikan latar belakang
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, penelitian terdahulu, metode penelitian dan diakhiri dengan sistematika
pembahasan. Pada bab kedua berisi Kajian Teori, yang meliputi biografi Ibn
Qayyim al-Jauziyyah diantaranya nama dan riwayat kelahiran, riwayat pendidikan
dan guru-gurunya, murid-murid, warisan intelaktual dan wafatnya. Serta diuraikan
pemikiran Ibn Qayyim al-Jauziyyah tentang tazkiyat al-Nafs, diantaranya meliputi
pengertian tazkiyat al-Nafs, urgensi tazkiyat al-Nafs, tujuan tazkiyat al-Nafs dan

metode-metode tazkiyat al-Nafs.

Bab ketiga penyajian data berisi tentang gambaran umum lokasi penelitian
yang meliputi: sejarah singkat Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A Sidoarjo,

Letak Geografis Lembaga Pemasyarakatan klas Il A Sidoarjo, visi misi dan tujuan
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Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A Sidoarjo, Struktur organisasi Lembaga
Pemasyarakatan Kelas Il A Sidoarjo, Kondisi Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1l
A Sidoarjo, dan Pembinaan tahanan dan narapidana Lembaga Pemasyarakatan

Kelas Il A Sidoarjo.

Adapun pada bab keempat diuraikan deskripsi dan analisis data yang
tentang: Relevansi Pemikiran lbn Qayyim al-Jauziyyah tentang tazkiyat al-Nafs
dalam pembinan tahanan dan narapidana Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A
Sidoarjo yang meliputi pelaksanaan tazkiyat al-Nafs dalam pembinan tahanan dan
narapidana Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A Sidoarjo dan analisis relevansi
pemikiran Ibn Qayyim al-Jauziyyah tentang tazkiyat al-Nafs dalam pembinan
tahanan dan narapidana Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A Sidoarjo, dan

Sedangkan pada bab kelima berisi penutup yang meliputi kesimpulan dan saran.



